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Judul : Analisis Bahasa Jurnalistik Berita Utama Berita
Kota Makassar (Edisi September 2017)
Dalam  dunia  jurnalsitik  bahasa  yang  digunakan  dikenal  dengan  sebutan
bahasa  jurnalistik  atau  behasa  pers,  merupakan  salah  satu  ragam  bahasa  kreatif
bahasa  Indonesia.  Bahasa  jurnalistik  memiliki  sifat-sifat  khusus  yang
membedakannya dengan ragam bahasa yang lain. Sifat khusus tersebut ialah singkat,
padat, sederhana, lugas, tegas, jelas, dan menarik.
Jenis  penelitian  ini  adalah  analisis  isi  teks  media  (content  analysis)  yang
digunakan untuk mengetahui bagaimana penggunaan bahasa jurnalistik, apakah sudah
sesuai dengan ciri bahasa jurnalistik. Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti
ini adalah kuantitatif deskriptif, yakni hanya melukiskan secara sistematik fakta atau
peristiwa,  tidak  mencari  atau  menjelaskan hubungan,  tidak  menguji  hipotesa  atau
prediksi tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah berita utama pada harian berita
Kota Makassar yang terbit selama 1 (satu) bulan. Sampel yakni bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki populasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
teknik sampling sensus, dengan mengambil berita utama menjadi sampel penelitian.
Setelah data yang diperoleh sudah terkumpul, maka akan dimasukkan dalam
lembar  coding sheet  yang  sesuai  dengan kategori.  Hasil  dari  analisis  pengkoding
tersebut  digunakan  untuk  menjawab  pertanyaan  dalam  rumusan  masalah.  Data
disajikan dengan kuantitatif berupa tabel-tabel yang merupakan hasil penelitian.
Hasilnya, penggunaan bahasa jurnalistik pada berita utama BKM didapatkan
bahwa: 1) Komunikatif 90%, 2) Spesifik 100%, 3) Jelas Makna 95%, 4) Hemat Kata
85 %. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa jurnalistik pada berita utama
BKM  tergolong  tinggi.  Sehingga  kesimpulannya,  harian  BKM  telah
mengimplementasikan penulisan bahasa jurnalistik  dengan baik.  Dengan demikian
diharapkan  wartawan  dilapangan  memerhatikan  lagi  penulisan  beritanya  dan
menyesuaikan dengan bahasa jurnalistik.
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Jurnalistik  atau  Journalism  berasal  dari  kata  journal,  yang  artinya  catatan
harian,  catatan  mengenai  kejadian  sehari-hari,  atau  bisa  juga  berarti  surat  kabar
(Kusumaningrat,  2005:15).  Jurnalistik  adalah  kegiatan  mencari,  menggali,
mengumpulkan, mengolah, memuat, dan menyebarkan berita melalui media berskala
pers, yakni surat kabar, tabloid atau majalah kepada khalayak seluas-luasnya dengan
secepat-cepatnya. Perkembangan berikutnya jurnalistik dapat dikelompokkan menjadi
jurnalistik media cetak, televisi, online, dan radio. Jurnalistik media cetak meliputi
surat kabar harian, mingguan, dan jurnalistik majalah.
Kegiatan  jurnalistik  telah  berlangsung  lama.  Sejarah  menyebutkan  bahwa
kegiatan  jurnalistik  dimulai  saat  pemerintahan  Romawi  Kuno  dibawah  pimpinan
Julius  Caesar. Saat  itu  terdapat  sebuah papan pengumuman yang disebut   Forum
Romanum.  Berbagai  macam  keputusan  dan  informasi  penting  ditempelkan  pada
papan  pengumuman  tersebut.  Tujuannya  ialah  agar  penduduk  Roma  mengetahui
informasi atau keputusan yang dibuat oleh pemerintahan Julius Caesar.
Jurnalistik  dapat  dijumpai  dalam  berbagai  kegiatan,  salah  satunya  adalah
media pengumuman. Menurut isinya, papan pengumuman itu dapat dibedakan atas
dua macam. Pertama, Acta Senatus yang memuat laporan-laporan singkat sidang serta
keputusan-keputusannya.  Kedua,  Acta  Diurna  yang  memuat  keputusan-keputusan
dari rapat-rapat rakyat dari berita lainnya (Haris Sumadiria, 2006:1).
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2Dunia jurnalistik saat ini mengalami perkembangan, khususnya di Indonesia.
Hal ini disebabkan karena terbukanya pintu kebebasan pers yang sebelumnya ditutup
oleh kekuasaan. Terbukanya kebebasan saat ini menimbulkan banyak sekali media-
media pers yang muncul, baik itu media cetak maupun elektronik.
Terbitnya  berbagai  media  pers  saat  ini  menimbulkan  dampak  positif  dan
negatif.  Dampak postifnya  adalah kebebasan tersebut  bagaikan angin segar dalam
padang pasir yang kekeringan, sehingga setiap orang bebas mendirikan media dan
mengeluarkan  pendapat  serta  aspirasi.  Disatu  sisi,  peningkatan  jumlah  (kuantitas)
penerbitan  pers  yang tajam tidak disertai  dengan kualitas.  Salah  satu yang paling
mendasar adalah penulisan berita yang akan disampaikan kepada khalayak.
Media  massa  cetak  merupakan  media  massa  yang  menyampaikan
informasinya  melalui  tulisan.  Dalam  perspektif  jurnalistik,  setiap  informasi  yang
disajikan  harus  benar,  jelas,  dan  akurat.  Bahasa  pers  atau  bahasa  jurnalistik
merupakan bahasa yang dipakai dalam media massa. Bahasa jurnalistik merupakan
ragam bahasa  kreatif  dari  bahasa  Indonesia.  Bahasa  jurnalistik  yang  baik  adalah
bahasa yang dapat diterima oleh pembaca tanpa memandang status pendidikannya.
Yang  berarti,  berita  yang  disampaikan  dapat  dengan  mudah  dipahami  semua
kalangan.
Bahasa jurnalistik merupakan bahasa yang dipakai kalangan wartawan dalam
menulis  berita.  Disebut  juga  bahasa  komunikasi  massa  (language  of  mass
communication,  disebut  pula  newspaper  language),  yakni  bahasa  yang  digunakan
dalam  komunikasi  melalui  media  massa,  baik  komunikasi  lisan  (tutur)  di  media
elektronik (Radio dan TV) maupun tertulis (media cetak).
3Bahasa  jurnalistik  surat  kabar  memiliki  ciri-ciri  yang  sangat  khusus  atau
spesifik.  Ciri-ciri  bahasa  jurnalistik  diantaranya  yaitu,  sederhana,  singkat,  padat,
lugas, jernih, menarik, logis, gramatikal, menghindari kata atau istilah asing, pilihan
kata atau diksi yang tepat, mengutamakan kalimat aktif, sejauh mungkin menghindari
kata atau istilah-istilah teknis, dan tunduk kepada kaidah etika.
Dalam  struktur  dan  pola,  kalimat-kalimat  jurnalistik  sedapat  mungkin
sederhana.  Sangat  dihindari  pemakaian  kalimat  yang  panjang  dan  bertele-tele.
Kalimat  yang panjang dapat  mempersulit  khalayak  untuk dapat  memahami  pesan
yang dikandungnya. Pada abad ke-17 sebuah kalimat rata-rata terdiri atas 45 kata,
kemudian menjelang abad ke-19 turun menjadi 30 kata dan sekarang malah 20 kata,
tetapi tidak juga terlalu pendek. Batas minimal yang standar sekarang tidak kurang
dari delapan kata. Jadi yang baik adalah kalimat antara 8-20 kata (Sudirman Tebba,
2005:63).
Dalam penulisan berita ada pedoman yang dijadikan sebagai dasar penulisan
berita, sehingga mudah dipahami dan dapat memikat khalayak. Salah satunya adalah
penggunaan kata-kata haruslah ekonomis. Dengan membuang kata-kata yang tidak
perlu  maka  akan  dibuat  kalimat  pendek.  Tetapi  dalam  praktik  jurnalistik  sering
ditemukan paragraf yang panjang dan kata-kata yang mubazir dalam penulisan berita.
 Kata-kata  mubazir  dapat  ditemukan  dalam judul  berita,  lead ataupun  isi
berita.  Hal tersebut sering dilakukan oleh wartawan-wartawan yang sudah bekerja
dan berkecimpung dalam dunia jurnalistik. Contoh nyata adalah surat kabar harian
Berita Kota Makassar edisi September 2017.
Surat kabar harian Berita Kota Makassar merupakan salah satu media cetak
yang  berada  di  Kota  Makassar.  Berita  Kota  Makassar  dalam  penulsan  beritanya
4mempunyai  aturan  atau  SOP sendiri,  seperti  halnya  media-media  lain.  Aturannya
sendiri bersandar pada pedoman bahasa jurnalistik dan KBBI (Kamus Besar Bahasa
Indonesia.
B. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Judul  skripsi  ini  adalah  “Analisis  Bahasa  Jurnalistik  Berita  Utama Harian
Berita Kota Makassar”.
Untuk  memudahkan  pembaca  memahami  dan  mencegah  kemungkinan
terjadinya salah persepsi tentang judul, maka penulis akan mengemukakan pengertian
yang dianggap perlu pada judul tersebut, yaitu sebagai berikut:
a. Analisis Bahasa Jurnalistik
Analisis Bahasa Jurnalistik yang dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah
analisis isi media Berita Kota Makassar yang menjadi berita utama atau headline.
b. Berita Utama atau Headline
Headline yang  dimaksud  peneliti  adalah  berita  utama  yang  terdapat  di
halaman pertama surat kabar dan memiliki daya tarik agar pembaca membaca berita
tersebut. Daya tarik ini bisa seperti judul berita yang penulisannyadiperbesar atau foto
berita tersebut mengambil lebih banyak ruang dalam halaman berita tersebut.
c. Koran
Koran (dari bahasa Belanda krant, atau bahasa Perancis  courant) merupakan
suatu  penerbitan  yang  ringan  dan  mudah  dibuang,  biasanya  dicetak  pada  kertas
berbiaya  rendah yang disebut  kertas  koran,  yang berisi  berita-berita  terkini  dalam
berbagai  topik.  Topiknya  bisa  berupa  event  politik,  kriminalitas,  olahraga,  tajuk
rencana, dan cuaca (Suf Kasman, 2010:58).
5d. Berita Kota Makassar
Berita  Kota  Makassar  merupakan  salah  satu  media  cetak  yang  berada di
Makassar  dengan nama awal  Bina Baru yang didirikan oleh Syamsuddin Pallusai
pada tahun 1970. Saat ini Berita Kota Makassar berada dalam naungan PT. Media
Fajar.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini memfokuskan pada berita utama Berita Kota Makassar. Peneliti
membatasi  penelitiannya  pada  berita  utama  Berita  Kota  Makassar  yang  menjadi
headline. Penelitian ini memfokuskan untuk meneliti judul,  lead, dan tubuh berita.
Apakah sesuai dengan ciri bahasa jurnalistik yaitu komunikatif, spesifik, hemat kata,
jelas makna, tidak mubazir, dan tidak klise.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembahasan di  atas,  maka peneliti  dapat  mengambil  rumusan
masalah, yaitu: “Bagaimana penggunaan bahasa jurnalistik pada berita utama harian
Berita Kota Makassar?”
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian




Sebagai tambahan referensi bagi studi-studi yang akan datang dalam bidang
jurnalistik, khususnya mengenai masalah bahasa jurnalistik.
6b) Manfaat Praktis
Kajian tentang bahasa jurnalistik diharapkan memberikan kontribusi positif
dalam penulisan berita. Selain itu, penelitian ini  diharapkan menjadi bahan
masukan  untuk  menambah  wawasan  bagi  praktisi,  wartawan,  pihak-pihak
yang telibat dalam pers maupun orang yang berminat dalam dunia jurnalistik
pada umumnya.
D. Tinjauan Kepustakaan dan Penelitian Terdahulu
Peneliti  melakukan  observasi  ke  perpustakaan  Fakultas  Dakwah  dan
Komunikasi UIN Alauddin Makassar. Di perpustakaan tersebut, peneliti mendapatkan
ada  beberapa  skripsi  yang  meneliti  tentang  analisis  berita  dalam  media  cetak,
diantaranya Abd. Rajak Bonde dari jurusan Jurnalistik, Shalihah MZ. Dari jurusan
Komunikasi Penyiaran Islam, dan Harry Fajar Maulana jurusan Ilmu Komunikasi.
Berikut ini beberapa contoh penelitian terdahulu yang disajikan dalam bentuk tabel
matrix:
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Sumber: Data olahan peneliti
BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Tinjauan Tentang Media Massa
1. Pengertian Media Massa
Media  massa  merupakan  istilah  yang  digunakan  oleh  publik  dalam
mereferensi  tempat  dipublikasikannya  suatu  berita,  serta  merupakan  alat  yang
digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan dari  hasil  kerja para wartawan yang
dipublikasikan  melalui  media  massa  kepada  khalayak.  Setiap  berita  jurnalistik
menjadi tidak bermakna tanpa mendapat dukungan atau dipublikasikan melalui media
massa.  Penyampaian  informasi  dalam  bentuk  berita  membutuhkan  saluran
komunikasi  yang  disebut  media.  Istilah  media  massa  karena  mengacu  pada
pemanfaatan sebagai bacaan masyarakat atau publik (Syarifuudin Yunus, 2010:26).
Ada  beberapa  fungsi  media  massa,  salah  satunya  memberikan  dan
menyebarluaskan informasi. Pengertian media massa sangat luas. Media massa dapat
diartikan  segala  bentuk  media  atau  sarana  komunikasi  untuk  menyalurkan  dan
mempublikasikan berita  kepada publik  atau  masyarakat.bentuk media  massa  yang
dikenal terdiri atas media cetak, media elektronik, dan media online.
2. Jenis-jenis Media Massa
Jenis-jenis media massa adalah media cetak (printed media), media elektronik
(electronic  media),  dan  media  online  (cyber  media).  Yang  termasuk  media  cetak
menurut  formatnya  seperti  surat  kabar,  tabloid,  majalah,  buletin,  dan  buku.
Sedangkan media elektronik yaitu televisi dan radio. Media online merupakan 
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aplikasi  atau situs  internet  yang berisikan informasi  aktual  layaknya media massa
cetak.
a. Media Massa Cetak
Media massa cetak merupakan merupakan media komunikasi yang bersifat
tertulis/tercetak. Jenis media cetak yang beredar di masyarakat dapat diklasifikasikan
sebagai berikut:
1) Surat Kabar
Surat kabar merupakan salah satu media massa cetak. Isi utama dalam media
massa cetak adalah berita. Surat kabar menyajikan berbagai macam informasi dari
segala aspek bidang kehidupan. Hal ini dikarenakan saat sekarang masyarakat butuh
akan informasi.
Pada  zaman  ini  informasi  menjadi  unsur  dominan,  sehingga  peran  dari
industri pers cetak maupun elektronik sangatlah vital. Melalui sarana perslah, semua
informasi bisa disebarkan secara efektif dan efisien menjangkau ke seluruh pelosok
wilayah dunia, bahkan tanpa batas geografis, kepada ratusan juta umat manusia yang
menjadi audience pada saat yang sama (Prija Djatmika, 2004:1).
Informasi dapat disebarkan secara cepat melalui pers. Masyarakat tidak sulit
untuk  mendapatkan  informasi  tersebut,  mereka  tinggal  melihat  informasi  melalui
program berita di televisi atau membaca koran, maka informasi akan didapat oleh
mereka.
Informasi sangat dibutuhkan untuk berbagai kepentingan yang sifatnya sangat
mendasar. Untuk memperoleh informasi tersebut masyarakat mencarinya lewat media
massa.  Baik  itu  media  massa  cetak,  elektronik,  ataupun  online  (internet).  Media
massa  cetak  merupakan  media  massa  yang  berbentuk  tulisan  cetak.  Bentuk  dari
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media  massa  tersebut  diantaranya  adalah  surat  kabar  (koran),  majalah,  tabloid,
buletin, dan sebagainya.
Surat kabar adalah terbitan berkala (biasanya harian) yang berisi berita yang
dimanipulasi secara massal (R. Masri Sareb Putra, 2007:8). Surat kabar dapat pula
dikatakan lembaran tercetak yang memuat laporan yang terjadi di masyarakat, dan
berciri: terbit secara periodik, bersifat umum, isinya aktual, mengenai apa saja dan
darimana  saja  di  seluruh dunia  yang  mengandung  nilai  untuk  diketahui  khalayak
pembaca.
Ada beberapa syarat surat kabar, yaitu:
a. Publisitas, artinya surat kabar diterbitkan untuk publik, untuk masyarakat
umum,  atau  untuk  siapa  saja.  Siapa  pun  boleh  membelinya  dan  boleh
membacanya. Isinya bertujuan agar diketahui masyarakat umum.
b. Periodesitas,  artinya  surat  kabar  tersebut  terbit  pada  waktu  yang  telah
ditentukan  sebelumnya.  Periode  terbit,  jarak  waktu  antara  dua  terbitan
bersifat tetap dan teratur. Misalnya, surat kabar harian sore terbit tiap sore
hari, kecuali hari libur.
c. Aktualitas,  artinya  isinya  aktual,  belum pernah  dimuat  sebelumnya.  Isi
tidak dapat dicetak ulang. Isi surat kabar yaitu isi bidang redaksi yakni hal-
hal yang sangat hangat (baru/aktual).
d. Universalitas, artinya isinya tidak mengenai satu persoalan saja. Misalnya,
tidak  hanya mengenai  olahraga.  Isinya  mengenai  semua persoalan  yang
menjadi  perhatian  manusia  seperti  pendidikan,  politik,  sosial,  budaya,
hukum, ekonomi, dan lain-lain.
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e. Kontinuitas,  artinya  isinya  berkesinambungan.  Misalnya,surat  kabar  hari
ini memuat berita pengadilan Ketua DPR Setya Novanto di MKD DPR.
Hendaknya pada terbitan selanjutnya memuat pula berita persidangan Setya
Novanto sampai vonis MKD DPR dijatuhkan.
Surat  kabar  dapat  dibedakan  atas  periode  terbit,  ukuran  dan  sifat
penerbitannya. Dari segi periode terbit surat kabar dapat dibedakan atas dua macam,
yakni surat kabar harian dan surat kabar mingguan. Surat kabar harian adalah surat
kabar yang terbit setiap hari baik dalam bentuk edisi pagi maupun edisi sore.
Sedangkan surat kabar mingguan ialah surat kabar yang terbit paling sedikit
satu kali dalam seminggu. Dari segi ukurannya, ada yang terbit dalam bentuk plano
dan ada pula yang terbit dalam bentuk tabloid. Sedangkan isinya dapat dibedakan atas
dua macam, yakni  surat  kabar  yang bersifat  umum dan surat  kabar  yang bersifat
khusus.
Surat kabar yang bersifat umum isinya terdiri atas berbagai macam informasi
yang  ditujukan  kepada  masyarakat  umum,  sedangkan  surat  kabar  yang  bersifat
khusus,  isinya  memiliki  ciri  khas  tertentu  dan  memiliki  pembaca  tertentu  pula,
misalnya  surat  kabar  untuk  pedesaan,  untuk  wanita,  pertanian,  dan  semacamnya
(Hafied Cangara, 2005:127).
2) Tabloid
Tabloid  merupakan  media  komunikasi  yang  berisikan  informasi  aktual
maupun  pununjan  bagi  bidang  profesi  atau  gaya  hidup  tertentu.  Pada  umumnya
tabloid terbit secara mingguan. Tabloid lebih banyak mengacu pada penyajian berita
informasi yang bersifat segmented.
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3) Majalah
Majalah  merupakan  media  komunikasi  yang  menyajikan  informasi  secara
lebih  mendalam  dan  memiliki  nilai  aktualitas  yang  lebih  lama.  Majalah  dapat
diterbitkan  secara  mingguan,  dwi  mingguan,  bahkan  bulanan  atau  dwi  bulanan.
Majalah  terdiri  atas  majalah  umum (untuk  semua  golongan)  dan  majalah  khusus
(untuk bidang profesi, golongan, atau kalangan tertentu).
b. Media Elektronik
Media  elektronik  merupakan  salah  satu  jenis  media  massa  yang  memiliki
kekhususan. Kekhususannya terletak pada dukungan elektronika dan teknologi yang
menjadi ciri dan kekuatan dari media berbasis elektronik. Dukungan elektronik ini
pula  yang  membedakannya  dengan  media  cetak.  Salah  satu  kelebihan  media
elektronik  adalah  sifatnya  yang  bisa  disiarkan  secara  langsung  saat  kejadian
berlangsung (real time). Hal ini menyebabkan media elektronik lebih diminati oleh
publik dibandingkan dengan media cetak
Adapun jenis media elektronik:
1) Radio,  yaitu  media  komunikasi  yang  bersifat  auditif  (dengar)  dengan
penyajian  berita  yang  mengandalkan  sistem  gelombang  elektronik.
Penyebaran berita dan informasi melalui radio dapat berlangsung secara
cepat  dan  luas.  Radio  merupakan  media  yang  didengarkan,  karenanya
media  radio  tidak  dapat  menunjukkan  informasi  secara  visual  sebagai
penguat berita yang disampaikan.
2) Televisi,  yaitu  media  yang  bersifat  audio-visual.  Kekuatan  utama  dari
media televisi adalah suara dan gambar. Dampak pemberitaan dari televisi
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lebih power full.  Ini karena melibatkan suara dan gambar, sehingga lebih
memberikan pengaruh kepada khalayak.
c. Media Online
Media online dapat  disamakan  dengan  pemanfaatan  media  dengan
menggunakan perangkat internet. Sekalipun kehadirannya belum terlalu lama, media
online tergolong sebagai salah satu media massa dengan pertumbuhan yang sangat
cepat  dan  merambah  semua  kalangan.  Meskipun  internet  tidak  sepenuhnya
dimanfaatkan  untuk  media  massa,  tetapi  keberadaan  media  online  saat  ini  sudah
diperhitungkan sebagai alternatif dalam memperoleh akses informasi dan berita.
B. Media Cetak
1. Sejarah Media Cetak
Surat  kabar  sudah  sudah  ada  sejak  zaman  Romawi  kuno.  Pakar  sejarah
mencatat,  ketika  Julius  Caesar  dinobatkan  menjadi  konsul  (59  SM),  Ia
memerintahkan  supaya  di  forum  Romanum  (Pasar  Roma)  dipasang  papan
pengumuman  yang  disebut  “Acta  Diurna”  atau  catatan  harian.  Dari  sinilah  kita
mengenal istilah jurnal atau terbitan berkala (R. Masri Sareb Putra, 2006:4).
Papan  pengumuman  pada  Acta  Diurna  adalah  informasi  yang  ingin
dikomunikasikan  dari  penguasa  kepada  rakyatnya.  Orang  yang  bertugas
menumpulkan  informasi  disebut  Diurnarius. Mereka  adalah  budak,  golongan
rendahan, serta kaum yang tidak merdeka.
Setelah Gutenberg menemukan mesin cetak di abad ke-15, maka buku-buku
pun  mulai  diterbitkan  di  Perancis  dan  Inggris,  begitu  pula  dengan  surat  kabar
(Nurudin, 2007:54). Sebelum adanya cetakan, orang-orang Eropa memproduksi buku
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dengan  menyiapkan  manuscript  (manuskrip)  berupa  salinan  yang  dicetak  dengan
menggunakan tangan.
Awal  abad  ke-16  mesin  cetak  Gutenberg  telah  mampu  mencetak  ribuan
salinan buku di atas kertas. Mereka menerbitkannya ke dalam bahasa Inggris, Latin,
dan  bahasa  lain.  Hasil  cetakan  itu  dapat  dibaca  setiap  orang  yang  mampu
membacanya  dalam bahasa  masing-masing.  Pada  akhir  abad  ke-19  menjadi  awal
munculnya beberapa bentuk media cetak, seperti surat kabar, buku, dan majalah yang
dapat digunakan secara luas oleh masyarakat.
“The Herald” dan J. Gordon Bennet memperlihatkan pada Amerika dan dunia
tentang bagaimana cara mendapatkan berita. Tidak lama kemudian, Bennet berhasil
meraih  kesuksesan  dan  membangun  kantor  beritanya  sama  seperti  kantor-kantor
perusahaan  surat  kabar  yang  dapat  kita  jumpai  sekarang.  Dia  juga  menempatkan
koresponden-korespondennya di luar negeri,dimana beritanya dikirim melalui paket
milik usaha Bennet sendiri. Selain itu, dia juga memanfaatkan jasa telegraf yang baru
saja ditemukan.
Berita sudah mulai dipilah menurut kepentingannya, tapi tidak berdasarkan
kepentingan politik. Bennet menempatkan politik di halaman editorial. Isi korannya
meliputi bisnis, pengadilan, dan kehidupan sosial masyarakat New York. Pada masa
ini,  memang  tidak  bisa  dijamin  keobjektivitasannya,  tetapi  setidaknya  sudah jauh
berubah dibandingkan koran-koran sebelumnya yang muncul namun dibredel.
Enam  tahun  setelah  ”Herald”  beredar,  saingannya  mulai  muncul.  Horace
Greelymeng mengeluarkan koran “The New York Tribune”.  Tribune pun dibaca di
seluruh Amerika. Pembacanya yang dominan adalah petani, yang tidak peduli apakah
mereka baru sempat membaca korannya setelah berminggu-minggu kemudian. Bagi
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orang  awam,  koran  ini  dianggap  membawa  perbaikan  bagi  negara  yang  saat  itu
kurang terkontrol dan penuh bisnis yang tidak teratur.
Koran besar  yang  ketiga  pun muncul  di  New York di  tahun  1851,  ketika
Henry  J.  Raymond  mendirikan  koran  dengan  nama  “The  New  York  Times”,  atas
bantuan mitra usahanya, George Jones. Raymond lah yang mempunyai gagasan untuk
menerbitkan koran yang non partisan kepada pemerintah maupun perusahaan bisnis.
Beruntung, saat itu Presiden Lincoln tidak pernah melakukan pembredelan terhadap
koran-koran yang menyerangnya.
Setelah serentetan perang saudara di Amerika usai, bisnis persuratkabaran pun
berkembang  luar  biasa.  Koran-koran  pun  mulai  muncul  di  bagian  negara-negara
selain New York dan Chicago. Di selatan, Henry W. Grady dengan koran “Konstitusi
Atlanta”. Lalu, muncul koran “Daily News” dan “Kansas City Star” yang mempunyai
konsep pelayanan masyarakat sebagai fungsi dari sebuah koran. Bahkan pemilik Star,
Rockhill Nelson bersumpah untuk mengangkat kota Kansas dari “kubangan lumpur”
dan berhasil. Di barat, Jurnalisme Flamboyan diwakili oleh “Denver Post”. 
2. Pengertian Berita
Setiap hari  dalam kehidupan banyak peristiwa yang terjadi,  baik itu dalam
lingkungan yang dekat  dengan kita  maupun yang letak geografisnya  jauh.  Begitu
banyak peristiwa yang terjadi dalam satu hari dan tidak dapat dihitung.  Surat kabar
menyajikan berita di setiap halamannya. Penyajian berita tersebut dimaksudkan untuk
menginformasikan  kepada  khalayak  terhadap  suatu  informasi  atau  kejadian.
Selanjutnya adalah untuk memenuhi rasa ingin tahu pembaca atau masyarakat.
Kehidupan tampak seperti kumpulan kejadian yang tak berbentuk, tumpang
tindih  satu  sama  lain,  saling  mendorong  dan  mendesak.  Berita  adalah  susunan
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kejadian setiap hari sehingga masyarakat menerimanya dalam bentuk yang tersusun
dan  dikemas  rapi  menjadi  cerita,  pada  hari  yang  sama di  radio  atau  televisi  dan
keesokan harinya di berbagai surat kabar (Peter Henshall, 2000:7).
Berita yang layak dipublikasikan kepada masyarakat disajikan dalam bentuk
surat kabar. Berita yang dimuat dalam sebuah surat kabar merupakan peristiwa yang
terjadi dan pantas untuk disebarkan ke masyarakat. Berbagai peristiwa disegala aspek
bidang yang terjadi  dalam bidang sosial,  pendidikan,  seni  dan budaya,  kesehatan,
lingkungan hidup, industri, dan IPTEK disajikan. Karena aspek-aspek tersebut sangat
berpengaruh terhadap kepentingan masyarakat.
Menurut Paul de Massenner dalam buku Here’s The News: Unesco Associate
menyatakan  bahwa  berita  adalah  sebuah  informasi  yang  penting  dan  menarik
perhatian  serta  minat  khalayak.  Charnley  dan  James  M.  Neal  menuturkan,  berita
adalah  laporan  tentang  suatu  peristiwa,  opini,  kecenderungan,  situasi,  kondisi,
interpretasi yang penting, menarik, masih baru, dan harus secepatnya disampaikan
kepada khalayak (Haris Sumadiria, 2006:64).
Hoeta Soehoet mengemukakan pengertian berita sebagai berikut:
a. Berita  adalah  keterangan  mengenai  peristiwa  atau  isi  pernyataan
manusia.
b. Berita  bagi  seseorang adalah keterangan mengenai  peristiwa atau isi
pernyataan  manusia  yang  perlu  baginya  untuk  mewujudkan  filsafat
hidupnya.
c. Berita  bagi  suatu  surat  kabar  adalah  mengenai  peristiwa  atau  isi
pernyataan  yang  perlu  bagi  pembacanya  untuk  mewujudkan  filsafat
hidupnya (Hoeta Soehoet, 2003:23).
18
Dalam  perspektif  jurnalistik  tidak  semua  peristiwa  yang  terjadi  dalam
kehidupan  merupakan  berita  yang  layak  dimuat  dalam  suatu  surat  kabar.  Ada
beberapa kriteria atau ciri  bahwa berita itu layak dipublikasikan kepada khalayak,
antara lain:
a. Aktualitas.
b. Jarak (dekat jauhnya) peristiwa dari khalayak.
c. Penting tidaknya orang/figur yang diberitakan.
d. Keluarbiasaan peristiwa.
e. Akibat yang mungkin ditimbulkan berita itu.
f. Ketegangan dalam peristiwa.
g. Konflik dalam peristiwa.
h. Perilaku seks.
i. Kemajuan-kemajuan yang diberitakan
j. Emosi yang ditimbulkan oleh peristiwa.
k. Humor yang mengandung dalam peristiwa (Sudirman Tebba, 2005:55).
3. Pengertian Berita Utama
Surat kabar dilihat dari segi isi banyak memuat berita yang terjadi pada hari
sebelum terbit. Hal ini dikarenakan sebelum diterima dan dibaca oleh khalayak ada
beberapa  proses,  mulai  dari  proses  rapat  redaksi,  meliput,  menulis,  mengoreksi,
layout, cetak, dan akhirnya didistribusikan.
Berita  utama  adalah  berita  surat  kabar,  majalah,  radio  atau  televisi,  yang
dinilai untuk suatu masa penyiaran (Onong Uchjana effendy, 1984:160). A.M Hoeta
Soehoet memberikan definisi tentang berita utama. Menurutnya berita utama adalah
berita yang menurut penilaian redaktur surat kabar tersebut adalah berita terpenting
19
dari  semua  berita  yang  disajikan  dalam  surat  kabarnya  hari  itu.  Sebab
itu,diberikannya tempat  utama yang mudah dibaca,  yaitu  halaman pertama bagian
paling atas sebelah kiri (Hoeta Soehoet, 1987:5).
4. Komposisi Berita
Suatu berita terutama dalam media massa cetak seperti surat kabar terdiri dari
judul berita,  lead, tubuh berita (isi berita), dan penutup berita. Unsur-unsur tersebut
banyak terdapat pada berita yang bersifat langsung. Seperti berita politik, kriminal,
ekonomi, peristiwa, dan sebagainya.
Secara  sederhana  judul  berita  adalah  kepala  berita.  Dalam bahasa  Inggris
judul berita disebut headline. Sedangkan menurut bahasa Belanda disebut Kop (Hoeta
Soehoet,  2003:78).  Dalam  suatu  berita,  judul  berita  dimaksudkan  untuk
mempromosikan berita tersebut. Dia dituntut menarik sehingga memungkinkan dan
meningkatkan hasrat masyarakat untuk membacanya. Selain untuk mempromosikan
berita, judul berita berfungsi untuk memperkenalkan berita kepada pembaca.
Ada  beberapa  syarat  dalam  pembuatan  sebuah  judul  berita.  Menurut
fungsinya, syarat judul berita adalah:
a. Judul mengandung inti terpenting dari seluruh isi berita. Ini berarti, judul
tidak  boleh  berbeda  dengan  isi  berita.  Judul  berita  mengandung  inti
terpenting sebagaimana adanya. Sebaiknya, judul berita ditulis sesudah inti
berita/lead. Tujuannya agar judul berita sesuai dengan inti berita, bahkan
keseluruhan isi  berita.  Selain  itu,  agar  dalam penulisan berita  wartawan
tidak terpaku pada judul, tetapi berpatokan pada lead.
b. Judul disusun dengan bahasa ynag mudah dipahami, padat, dan menarik.
Judul yang panjang tidak dapat memperkenalkan isi  berita dalam waktu
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sekilas.  Untuk  membuat  judul  berita  yang  mudah  dan  menarik  bagi
pembaca  serta  padat,  wartawan  harus  menguasai  bahasa  Indonesia
jurnalistik yang baik dan benar. Selain itu,  perbendaharaan kata-katanya
harus kaya (Hoeta Soehoet, 2003:77).
Unsur selanjutnya adalah teras berita atau  lead.  Terasberita adalah paragraf
pertama yang memuat fakta atau informasi terpenting dari keseluruhan uraian berita
(Haris Sumadiria, 2006:126).
Teras berita berisi  bagian berita yang paling terpenting.  Teras berita dalam
berita tidak berbentuk  features umumnya berisi 5W+1H (what, who, when, where,
why, dan how). Selanjutnya pembaca akan mudah mengetahui bagian terpenting dari
berita yang disajikan.
Unsur selanjutnya dalam berita adalah body atau tubuh berita dan kaki berita
(penutup berita).Tubuh berita berisi hal-hal yang cukup penting dan mendukung pada
lead berita. Terakhir adalah kaki berita (penutup berita). Bagian-bagian yang kurang
penting  dimasukkan  dalam  kaki  berita.Susunan  komposisi  berita  umumnya
dinamakan  piramida  terbalik.  Bagian  atas  piramida  terbalik  merupakan  bagian
terpenting, semakin ke bawah makin kurang penting.
B. Bahasa Jurnalistik
Menulis  berita  yang baik tidaklah mudah.  Perlu dilakukan suatu kebiasaan
menulis sehingga membuat tulisan tersebut menjadi lebih baik. Menulis berita dalam
media massa cetak harus dapat dimengerti oleh semua pihak. Mulai dari golongan
pendidikan yang rendah hingga orang yang tergolong paling berilmu.
Surat kabar dalam menyampaikan informasinya menggunakan bahasa secara
tertulis.  Bahasa  didalam media  massa  ibarat  nyawa (terutama  bagi  media  cetak).
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Tanpa bahasa media cetak tak akan bermakna apa-apa. Bahasa menjadi medium bagi
kalangan pers untuk memotret peristiwa dan peradaban bangsa (Eni Setiati, 2005:86).
Dalam  dunia  jurnalsitik  bahasa  yang  digunakan  dikenal  dengan  sebutan
bahasa  jurnalistik  atau  behasa  pers,  merupakan  salah  satu  ragam  bahasa  kreatif
bahasa  Indonesia.  Bahasa  jurnalistik  memiliki  sifat-sifat  khusus  yang
membedakannya dengan ragam bahasa yang lain. Sifat khusus tersebut ialah singkat,
padat, sederhana, lugas, tegas, jelas, dan menarik. Anton M. Moeliono (1996), yang
konsultan  pusat  bahasa  pun mengatakan,  bahwa laras  bahasa jurnalistik  tergolong
ragam bahasa baku (Tri Adi Sarwoko, 2007:1).
Terbuktilah  bahwa  bahasa  Indonesia  jurnalistik  tidaklah  berbeda  dengan
bahasa  Indonesia  yang  baku.  Yang  membedakan  antara  keduanya  hanyalah
penggunaannya.  Karena  digunakan  sebagai  media  penyampaian  informasi,  bahasa
yang digunakan di media massa memiliki ciri tersendiri dibandingkan dengan bahasa
yang lainnya yang digunakan untuk keperluan lain (Tri Adi Sarwoko, 2007:2).
Sosok  bahasa  di  dalam  ragam  bahasa  jurnalistik  atau  bahasa  pers  itu
sesungguhnya menunjuk pada bahasa yang dipakai untuk menyampaikan sosok fakta,
sosok laporan,  sosok berita,  sosok tulisan,  yangterjadi  sekarang,  yakni  fakta  yang
memang terjadi hari ini, bahkan pada sekarang ini. Jadi, bukan sosok peristiwa yang
terjadi di  masa-masa lampau dan kini sudah lewat atau bahkan sudah usang yang
mesti diangkat dalam media massa cetak (Kunjana Rahardi, 2006:16).
Supaya  berita  dapat  dimengerti  oleh  masyarakat  maka  wartawan  harus
menggunakan bahasa yang tunduk pada  etika  dan kaidah-kaidah penulisan  berita.
Dalam media massa bahasa tersebut disebut bahasa jurnalistik. Menurut wartawan
senior terkemuka Rosihan Anwar berpendapat bahwa “bahasa yang digunakan oleh
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wartawan dinamakan bahasa pers atau bahasa jurnalistik”. Bahasa pers ialah salah
satu ragam bahasa dalam bahasa Indonesia yang memiliki sifat-sifat khas yaitu padat,
singkat, sederhana, lancar, jelas, lugas, menarik dan komunikatif. Bahasa jurnalistik
harus  didasarkan  pada  bahasa  Indonesia  yang  baku.  Wartawan  tidak  dapat
menganggap  sepi  kaidah-kaidah  tata  bahasa.Wartawan  juga  harus  memperhatikan
ejaan yang benar. Dalam kosakata bahasa jurnalistik mengikuti perkembangan dalam
masyarakat (Haris Sumadiria, 2006:6).
1. Ciri-ciri Bahasa Jurnalistik
Bahasa jurnalistik mempunyai karakter atau ciri-ciri yang berbeda. Ciri-ciri
tersebut  membedakan  antara  bahasa  jurnalsitik  dengan  bahasa  akademik,  bahasa
sastra,  bahasa  gaul,  dan  bahasa  lainnya.  Menurut  Kunjana  Rahardi  menyebutkan
beberapa ciri-ciri bahasa jurnalistik tersebut adalah:
a. Komunikatif,  artinya  bahasa  jurnalistik  berciri  tidak  berbelit-belit,  tidak
berbunga-bunga, tetapi harus langsung pada pokok permasalahannya.
b. Spesifik, artinya bahasa jurnalistik disusun dengan kalimat-kalimat pendek.
c. Hemat kata, artinya memegang teguh prinsip ekonomi kata.
d. Jelas  makna,  artinya  sedapat  mungkin  menggunakan  kata-kata  yang
bermakna denotatif (makna sebenarnya).
e. Tidak mubazir (Kunjana Rahardi, 2006:18).
Selain itu, Menurut Haris Sumadiria, ciri-ciri bahasa jurnalistik adalah:
a. Sederhana
Sedehana berarti selalu mengutamakan dan memilih kata atau kalimat
yang paling banyak diketahui maknanya oleh khalayak pembaca. Khalayak
pembaca  sifatnya  sangat  heterogen,  baik  dilihat  dari  tingkat
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intelektualitasnya  maupun  karakteristik  demografis  dan  aspek
psikografisnya, seperti  status  sosial  ekonomi,  pekerjaan atau  profesi,
tempat tinggal, suku bangsa, budaya dan agama yang dianut. Kata-kata dan
kalimat rumit yang hanya dipahami maknanya oleh segelintir orang, tabu
digunakan dalam bahasa jurnalistik.
b. Singkat
Singkat berarti langsung kepada pokok masalah (to the point), tidak
bertele-tele, tidak berputar-putar, tidak memboroskan waktu pembaca yang
sangat berharga.  Ruangan atau kapling yang tersedia pada kolom-kolom
halaman surat kabar, tabloid, atau majalah sangat terbatas, sementara isinya
banyak dan beraneka  ragam.  Konsekuensinya, apapun pesan yang  akan
disampaikan  tidak  boleh  bertentangan  dengan  filosofi, fungsi  dan
karakteristik pers.
c. Padat
Padat dalam bahasa jurnalistik berarti sarat informasi. Setiap kalimat
atau paragraf yang ditulis memuat banyak informasi penting dan menarik
untuk khalayak pembaca. Ini berarti terdapat perbedaan yang tegas antara
kalimat  singkat  dan kalimat  padat.Kalimat  singkat  tidak berarti  memuat
banyak informasi.
d. Lugas
Lugas berarti tegas, tidak ambigu, sekaligus menghindari penghalusan
kata dan kalimat yang bisa membingungkan khalayak pembaaca sehingga
terjadi perbedaan pesepsi. Kata yang lugas selalu menekankan pada satu
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arti serta menghindari adanya penafsiran lain terhadap arti dan makna kata
tersebut.
e. Jelas
Jelas berarti mudah di tangkap maksudnya dan  tidak kabur. Sebagai
contoh,  hitam adalah  warna  yang  jelas.  Putih  adalah  warna  yang  jelas.
Ketika kedua warna itu disandingkan, maka terdapat perbedaan yang tegas
mana yang disebut hitam, mana pula yang disebut putih. Pada kedua warna
tersebut  sama  sekali  tidak  ditemukan  warna  abu-abu.  Perbedaan warna
hitam dan putih melahirkan kesan kontras. Jelas disini mengandung tiga
arti: jelas artinya, jelas suasana kata atau kalimatnya sesuai dengan kaidah
subjek  objek  predikat  keterangan  (SPOK),  dan  jelas  sasaran  atau
maksudnya.
f. Jernih
Jernih  berarti  bening,  tembus  pandang,  jujur,  tulus,  tidak
menyembunyikan sesuatu yang lain yang bersifat negatif, seperti prasangka
atau  fitnah.  Sebagai  bahan  bandingan,  kita  hanya  dapat menikmati
keindahan ikan hias arwana atau oscar hanya pada akuarium dengan air
yang jernih bening. Oscar dan arwana tidak dapat melahirkan pesona yang
luar biasa apabila dimasukkan ke dalam kolam besar di persawahan yang
berair keruh (Kunjana Rahardi, 2010: 134).
g. Menarik
Bahasa  jurnalistik  harus  menarik.  Menarik  artinya  mampu
membangkikan  minat, perhatian,  serta  memicu  selera  baca khalayak.
Bahasa  jurnalistik berpijak  pada  prinsip:  menarik,  benar,  dan  baku.
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Sedangkan bahasa ilmiah merujuk pada  pedoman: benar  dan baku saja.
Inilah yang menyebabkan karya ilmiah lebih cepat melahirkan rasa kantuk
ketika dibaca daripada memunculkan semangat dan rasa penasaran untuk
disimak lebih lama.
h. Demokratis
Salah  satu  ciri  yang paling  menonjol  dari  bahasa  jurnalistik  adalah
demokratis.  Demokratis  berarti  bahasa  jurnalistik  tidak  mengenal
tingkatan,  pangkat,  kasta,  atau  status  social  dalam pemberitaan. Bahasa
jurnalistik memperlakukan siapa pun, baik itu presiden, guru, karyawan,
maupun tukang becak, pengemis dan pemulung secara sama. Kalau dalam
berita disebutkan presiden “mengatakan”, maka kata “mengatakan”  tidak
bisa  diganti  dengan  kata  “bersabda”.  Presiden dan  pengemis,  keduanya
harus  ditulis “mengatakan”.  Bahasa  jurnalistik menolak  pendekatan
diskriminatif dalam penulisan berita, laporan, gambar, karikatur, teks, dan
foto sekalipun.
i. Mengutamakan kalimat aktif
Kalimat aktif lebih mudah dipahami dan lebih disukai oleh khalayak
pembaca  daripada  kalimat  pasif.  Bahasa  jurnalistik  harus  jelas susunan
katanya,  dan  kuat  maknanya  (clear  and  strong). Kalimat  aktif lebih
memudahkan pengertian dan memperjelas tingkat pemahaman. Sedangkan
kalimat  pasif sering menyesatkan pengertian dan membingungkan tingkat
pemahaman (Kunjana Rahardi, 2010: 135).
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j. Menghindari kata atau istilah teknis
Karena  ditujukan  untuk  umum, maka  bahasa  jurnalistik  harus
sederhana, mudah dipahami, ringan dibaca, tidak membuat kening berkerut
apalagi sampai membuat kepala berdenyut. Salah satu cara untuk itu ialah
dengan menghindari penggunaan kata atau istilah-istilah teknis.
k. Tunduk kepada kaidah etika
Salah satu fungsi utama pers adalah edukasi(to educate). Fungsi ini
bukan  saja tercermin  pada  isi  berita,  laporan,  gambar,  dan artikel-
artikelnya, melainkan juga harus tanpak pada bahasanya. Bahasa tidak saja
mencerminkan pikiran seseorang tetapi juga menunjukkan etika orang itu.
Bahasa  pers merujuk  kepada  bahasa  baku.  Bahasa  baku  artinya  bahasa
resmi  sesuai dengan ketentuan tata  bahasa  serta  pedoman pembentukan
istilah yang menyertainya. (Haris Sumadiria, 2010:14).
Karakteristik  atau  ciri  tersebut  merupakan  hal  yang  harus  dipenuhi  oleh
bahasa  jurnalistik,  karena  surat  kabar  adalah  media  massa  yang  menyampaikan
informasinya melalui tulisan dan dibaca oleh semua kalangan masyarakat baik itu
kalangan A, B, C, dan sebagainya.  Selain itu,  tingkat pengetahuan antara masing-
masing manusia berbeda, ada yang berpengetahuan rendah, biasa-biasa, dan tinggi.
Perkembangan jurnalistik khususnya di Indonesia pasca orde baru mengalami
perkembangan  yang  sangat  pesat.  Banyak  media  massa  cetak  maupun  elektronik
bermunculan.  Hal ini  disebabkan karena pintu kebebasan dibuka selebar-lebarnya.
Sehingga banyak bermunculan media cetak maupun elektronik.
Media  massa  berlomba-lomba  mencari  berita  dan  segera  menyebarkan
beritanya  kepada  khalayak.  Dalam  penulisannya  sering  terdapat  ketidaksesuaian
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dengan pedoman penulisan bahasa jurnalistik atau bahasa baku Indonesia. Sehingga
terdapat  kesalahan  yang  paling  menonjol  dalam  media  massa  cetak.  Misalnya
ekonomi kata, kesalahan dalam ejaan, bertele-tele, dan sebagainya.
2. Ketentuan Bahasa Jurnalistik
Bahasa  jurnalistik  mempunyai  ketentuan-ketentuan  yang  harus  ditaati.
Ketentuan tersebut harus dilaksanakan supaya berita atau informasi yang disampaikan
kepada khalayak mudah dimengerti. Ketentuan-ketentuan tersebut adalah:
a. Penggunaan kalimat pendek
Dalam jurnalistik, penggunaan kalimat pendek merupakan pilihan utama.
Hal  itu  dimaksudkan  agar  pokok  yang  diungkapkan  segera  dimengerti
pembaca.
b. Penggunaan kalimat aktif
Agar  suatu  laporan  atau  tulisan  dapat  menarik  pembacanya,  wartawan
harus  mampu  menghidupkan  kalimat  yang  ditulisnya.  Untuk  itu
penggunaan kalimat aktif merupakan ketentuan yang perlu dipatuhi.
c. Penggunaan bahasa positif
Suatu laporan akan menarik apabila ditulis dengan bahasa positif. Ia akan
lebih hidup bila dibandingkan dengan penulisan bahasa negatif.
3. Ekonomi Kata
Bahasa  pers  atau  jurnalistik  harus  memegang teguh  prinsip  ekonomi  kata.
Bentuk-bentuk kebahasaan yang digunakan dalam bahasa jurnalistik sedapat mungkin
berciri minim karakter atau sedikit jumlah hurufnya (Kunjana Rahardi, 2006:19).
Surat  kabar  merupakan  media  yang  berbicara  halaman  per  halaman.
Menyajikan  berita  dalam  surat  kabar  harus  memperhatikan  ruang  atau  space
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halamannya.  Sehingga  penulisan  berita  tidak  bertele-tele  dan  memegang  teguh
prinsip ekonomi kata. Dalam bahasa jurnalistik, prinsip ekonomi kata menganjurkan
supaya teks singkat tanpa harus merusak makna atau pesan yang disampaikan kepada
pembaca.  Teks  yang  singkat  dan  mengandung  pesan  yang  utuh  akan  menghemat
waktu dan tenaga pembaca dalam memahami berita yang disampaikan.
Ada ketentuan-ketentuan yang harus  diikuti untuk melakukan ekonomi kata,
sebagai berikut:
a. Menghilangkan ungkapan atau peribahasa.
b. Menghilangkan kata mubazir.
Kata  mubazir  adalah  kata  yang  dapat  dihilangkan  dari  kalimat  tanpa
menghilangkan  makna  atau  arti  darikalimatitusendiri.  Kata  mubazir  diantaranya:
bahwa, adalah, telah, sedang, akan, untuk, dari, daripada, dimana, hal mana, dengan
siapa, yang mana, dan dari mana.
4. Pedoman Bahasa Jurnalistik
Dalam  penulisan  bahasa  jurnalistik  terdapat  pedoman  yang  harus
dilaksanakan.  Salah  satunya  adalah  pedoman  yang  dikeluarkan  oleh  Persatuan
Wartawan Indonesia (PWI) pada 10 November 1978 di Jakarta.
Pedoman  tersebut  terdiri  dari  sepuluh  aturan  dalam  penulisan  bahasa
jurnalistik. Kesepuluh pedoman tersebut adalah:
a. Wartawan  Indonesia  secara  konsekuen  melaksanakan  pedoman  ejaan
bahasa Indonesia yang disempurnakan. Hal ini juga harus diperhatikan oleh
para  korektor  karena  kesalahan  paling  menonjol  dalam  surat  kabar
sekarang ini adalah kesalahan ejaan.
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b. Wartawan  hendaknya  membatasi  diri  dalam  singkatan  atau  akronim.
Kalaupun Ia harus menulis akronim, maka satu kali Ia harus menjelaskan
dalam  tanda  kurung  kepanjangan  akronimnya  agar  tulisannya  dapat
dipahami khalayak.
c. Wartawan  hendaknya  tidak  menghilangkan  imbuhan,  bentuk  awal  atau
prefiks. Pemenggalan kata awalan me dapat dilakukan dalam kepala berita
mengingat keterbatasan ruangan. Akan tetapi, pemenggalan jangan sampai
dipukulratakan sehingga merembet pula ke dalam tubuh berita.
d. Wartawan hendaknya menulis dengan kalimat-kalimat pendek. Pengutaraan
pikirannya harus logis, teratur, lengkap dengan kata-kata pokok, sebutan
dan kata tujuan (subjek, predikat, objek). Menulis dengan induk kalimat
dan anak kalimat yang mengandung banyak kata mudah membuat kalimat
tidak dapat dipahami. Lagi pula, prinsip yang harus dipegang ialah “satu
gagasan atau satu ide dalam satu kalimat”.
e. Wartawan hendaknya menjauhkan diri dari ungkapan klise atau stereotip
yang sering dipakai dalam transisi berita seperti kata-kata sementara itu,
dapat ditambahkan, perlu diketahui, dalam rangka. Dengan demikian, dia
menghilangkan  monotoni  (keadaan  atau  bunyi  yang  selalu  sama  saja),
sekaligus dia menerapkan ekonomi kata atau penghematan kata.
f. Wartawan  hendaknya  menghilangkan  kata  mubazir  seperti  adalah  (kata
kerja kopula), telah (penunjuk masa lampau), untuk (sebagai terjemahan to
dalam bahasa Inggris), bahwa (sebagai kata sambung) dan bentuk jamak
yang tidak perlu diulang.
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g. Wartawan  hendaknya  mendisiplinkan  pikirannya  supaya  jangan  campur
aduk dalam satu kalimat bentuk pasif dengan bentuk aktif.
h. Wartawan hendaknya menghindari kata-kata asing dan istilah-istilah yang
terlalu  teknis  ilmiah  dalam berita.  Kalaupun  terpaksa  menggunakannya,
maka satu kali harus dijelaskan pengertian dan maksudnya.
i. Wartawan hendaknya sedapat mungkin menaati kaidah atau tata bahasa.
j. Wartawan  hendaknya  mengingat  bahwa  bahasa  jurnalistik  ialah  bahasa
yang komunikatif  dan spesifik sifatnya.  Karangan yang baik dinilai  dari
tiga  aspek,  yaitu  isi,  bahasa,  dan teknik  persembahan (Haris  Sumadiria,
2010:193).
Dalam bahasa jurnalistik, sedikitnya terdiri dari tiga unsuryaitu kata, kalimat,
dan paragraf (alinea). Ada aturan-aturan dalam menulis ketiga unsur tersebut. Ada
beberapa hal yang harus diperhatikan dalam bahasa jurnalistik untuk menyusun suatu
kalimat, seperti koherensi, penggunaan kata, dan sebagainya.
Kata  adalah  kumpulan  abjad  yang  disusun  secara  teratur  sehingga  dapat
memberikan makna (Ras Siregar, 1987:120). Kata ada beberapa bentuk, diantaranya
adalah kata dasar, kata berimbuhan, kata ulang, dan kata majemuk.
Dalam dunia pers, kata yang digunakan dalam penulisan berita mempunyai
ciri-ciri khas, yaitu:
a. Kata yang digunakan harus mudah dimengerti.  Artinya  setiap kata yang
digunakan itu mudah dipahami pembaca.
b. Kata  yang  digunakan  harus  dinamis.  Kata  yang  ditampilkan  harus
memberikan arti yang lebih hidup, lebih bersemangat, sesuai kondisi dan
situasi pernyataan yang akan disampaikan.
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c. Kata yang muncul harus demokratis (Ras Siregar, 1987:121).
Selanjutnya  adalah  kalimat,  karena  suatu  bahasa  tersusun  dari  kata
danmenjadi kalimat.  Dalam kaidah bahasa,  kalimat ialah penggabungan kata yang
mengandung arti. Saat menulis suatu berita, wartawan atau para insan jurnalis harus
memegang  teguh  prinsip  atau  aturan  dalam menyusun  kalimat.  Sehingga  kalimat
tersebut  tidak  membingungkan  masyarakat  yang  membaca  berita  di  media  massa
cetak.
Menurut Kunjana Rahardi terdapat 10 prinsip menyusun kalimat jurnalistik.
Prinsip-prinsip tersebut sebagai berikut:
a. Berciri padat, singkat, tajam, dan lugas.
b. Berciri sederhana dan tidak berbelit-belit.
c. Membatasi kalimat luas.
d. Menggunakan bentuk yang tidak verbalitas.
e. Memiliki preferensi pada bentuk-bentuk pendek.
f. Mengutamakan bentuk positif dan bentuk aktif.
g. Berciri jelas, tegas, dan tidak kabur makna.
h. Membedakan secara jelas bahasa tutur bahasa dan bahasa tulis.
i. Memiliki preferensi pada bentuk yang sederhana, pendek, dengan tetap 
berdasar pada kaidah-kaidah linguistik (Kunjana Rahardi, 2011: 57).
Pengarang Amerika Ernest Hemingway yang memenangkan hadiah Pulitzer
dan hadiah nobel di waktu mudanya menjadi wartawan surat kabar Kansas  City Star.
Sambil bekerja, Ia diberi pelajaran tentang prinsip-prinsip penulisan berita. Pelajaran
itu baik sekali dijadikan pedoman oleh wartawan Indonesia, apakah dia bekerja pada
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kantor  berita,  surat  kabar, majalah,  radio,  ataupun televisi.  Prinsip yang diajarkan
kepada Hemingway ialah sebagai berikut:
1. Gunakan kalimat-kalimat pendek
Bahasa  ialah  alat  menyampaikan  cipta  dan  informasi.  Bahasa  diperlukan
untuk komunikasi.  Wartawan perlu ingat  supaya apa yang disampaikannya
kepada khalayak  (audience)  betul-betul  dapat  dimengerti.  Jika  tidak,  maka
gagallah wartawan itu karena dia tidak komunikati. Salah satu cara, wartawan
harus berusaha menjauhi penggunaan kata-kata ilmiah atau kalau terpaksa, dia
harus menjelaskan terlebih dahulu apakah arti kata-kata tersebut. Dia harus
menjauhi kata-kata bahasa asing.
2. Gunakan bahasa biasa yang mudah dipahami orang
Khalayak media massa, yaitu pembaca surat kabar, pendengar radio, penonton
televisi  terdiri  dari  aneka  ragam  manusia  dengan  tingkat  pendidikan  dan
pengetahuan  yang  berbeda-beda,  dengan  minat  perhatian,  daya  tangkap,
kebiasaan yang berbeda-beda pula. Mencapai khalayak yang beraneka ragam
dengan  berhasil  merupakan  masalah  yang  berat  bagi  wartawan.
Bagaimanakah caranya supaya sedapat  mungkin bertemu? Injo Beng Goat,
pemimpin  redaksi  harian  "KengPo"  di  Jakarta  tahun  1950-an  mempunyai
semacam rumus. Dia berkata kalau dia hendak menulis tajuk rencana, maka
yang  dibayangkan  di  depan  matanya  ialah  pembaca  yang  pukul  rata
berpendidikan sederhana, katakanlah tamat SMP. Dengan patokan demikian
dia berusaha menulis sesederhana dan sejernih mungkin.
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3. Gunakan bahasa sederhana dan jernih pengutaraannya.
Kalimat bahasa Indonesia bersahaja sifatnya. Ia terdiri dari kata pokok atau
subjek (S),  kata sebutan atau predikat (P), dan kata tujuan atau objek (O).
Misalnya,  kalimat "Si Amat (S) pergi ke pasar  (P) membeli  sebuah pena".
Kalimat  demikian  sudah  lengkap  berdiri  sendiri.  Karena  terpengaruh  oleh
jalan bahasa Belanda atau bahasa Inggris, ada orang Indonesia yang biasa pula
menulis  kalimat  yang  panjang,  berbentuk  "compound  sentence",  kalimat
majemuk  dengan  induknya  dan  anaknya  yang  dihubungkan  dengan  kata
sambung. Misalnya, dia menulis, "Si Amat pergi ke pasar beli sebuah pena
yang  mana  merupakan  pemborosan  tenaga  oleh  karena  telah  dikatakan
kepadanya  bahwa  pena  itu  dapat  juga  dibeli  di  toko  seberang  rumahnya
sehingga segala sesuatu lebih mudah jadinya". Dengan menggunakan kalimat
majemuk,  pengutaraan  pikiran  kita  mudah  terpeleset  menjadi  berbelit-belit
dan  bertele-tele.  Sebaiknya,  wartawan  menjauhkan  diri  dari  kesukaan
memakai  kalimat  majemuk  karena  bisa  mengakibatkan  tulisannya  menjadi
"woolly" alias tidak terang.
4. Gunakan bahasa tanpa kalimat majemuk.
Membuat berita menjadi hidup bergaya ialah sebuah persyaratan yang dituntut
dari  wartawan.  Berita  demikian  lebih  menarik  dibaca.  Bandingkanlah,
misalnya, kalimat yang berbunyi, "Si Amat dipukul babak belur oleh si Polan"
dengan kalimat  yang berbunyi,  "Si  Polan  memukul  si  Amat  babak belur".
Tidakkah  terasa  kalimat  yang  kedua  jauh  lebih  hidup  bergaya?  Kecuali
tentunya jika fokus hendak dijuruskan pada si Amat yang membuat kalimat
pertama dapat dipertanggungjawabkan, maka umumnya cara menulis dengan
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kalimat kedua, yaitu dalam bentuk aktif lebih disukai dalam dunia jurnalistik.
Kalimat pasif jarang dipakai, walaupun ada kalanya dia dapat menimbulkan
kesan kuat.
5. Gunakan bahasa dengan kalimat aktif, bukan kalimat pasif.
Wartawan muda sering kali suka terhanyut menulis dengan mengulangi makna
yang sama dalam berbagai kata. Ini dapat dipahami, apalagi jika dia hendak
berkecimpung  dalam dunia  lirik  dan  puisi.  Dia  mengira  dengan  demikian
tulisannya menjadi lebih indah. Misalnya, dia menulis kalimat berikut, "Siapa
nyana,  siapa  kira,  siapa  sangka  hati  Bobby  hancur-luluh,  runtuh-berderai
karena  gadis  jelita  elok  rupawan  si  manis  Yatie".  Bahasa  jurnalistik  tidak
menghajatkan hal demikian karena kata-kata yang dipakai harus efisien dan
seperlunya  saja.  Kembang-kembang  bahasa  harus  dihindarkan.  Bahasa
jurnalistik harus hemat dengan kata-kata.
6. Gunakan bahasa padat dan kuat.
Kembali  kepada  pengarang  Ernest  Hemingway,  ia  mengemukakan  sebuah
prinsip lain dalam penulisan berita.  Kita  bisa menulis  umpamanya kalimat
berikut, "Wartawan Sondang Meliala tidak menghendaki penataran wartawan
olahraga".  Kalimat  ini  secara  teknis  dinamakan  berbentuk  negatif  (lihat
perkataan "tidak menghendaki"). Akan tetapi, dengan arti yang persis sama,
kita  bisa  pula  menulis,  "Wartawan  Sondang  Meliala  menolak  penataran
wartawan olahraga". Kalimat ini dinamakan berbentuk positif (lihat perkataan
"menolak"),  dibandingkan  dengan  perkataan  "tidak  menghendaki"  yang
mengandung  perkataan  "tidak"  dan  karena  itu  bersifat  negatif  (Rosihan
Anwar, 2004: 15-19).
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D. Penggunaan Bahasa dalam Konsep Islam
Islam adalah agama  rahmatan lil ‘alamin. Artinya, Islam merupakan agama
yang  membawa  rahmat  dan  kesejahteraan  bagi  seluruh  alam  semesta,  termasuk
hewan,  tumbuhan  dan  jin,  apalagi  sesama  manusia.  Dalam menyampaikan  ajaran
Islam agar dapat diterima dengan baik, tentunya harus di komunikasikan dengan cara-
cara yang lembut, baik itu melalui tindakan maupun perkataan (Bahasa/tutur/lisan).
Komunikasi Islam adalah proses penyampaian pesan-pesan keislaman dengan
menggunakan prinsip-prinsip komunikasi dalam Islam. Dengan kata lain, komunikasi
Islam menekankan pada unsur pesan  (message), yakni risalah atau nilai-nilai Islam,
dan cara (how),  dalam hal  ini  tentang gaya bicara dan penggunaan bahasa (Anita
Ariani, 2012).
Pesan-pesan keislaman yang disampaikan dalam komunikasi Islam meliputi
seluruh ajaran Islam, seperti akidah (iman), syariah (Islam), dan akhlak (ihsan). Soal
cara  agar  komunikasi  berjalan  dengan baik  dan efektif.,  dalam Al-Quran dan Al-
Hadits ditemukan berbagai panduan. Kita dapat mengistilahkannya sebagai kaidah,
prinsip, atau etika berkomunikasi dalam perspektif Islam. Kaidah, prinsip, atau etika
komunikasi  Islam  ini  merupakan  panduan  bagi  kaum  Muslim  dalam  melakukan
komunikasi,  baik  dalam  komunikasi  intrapersonal,  interpersonal  dalam  pergaulan
sehari hari, berdakwah secara lisan dan tulisan, maupun dalam aktivitas lain.
Dalam berbagai literatur tentang komunikasi Islam, Kita dapat menemukan
setidaknya  enam jenis  gaya  bicara  atau  pembicaraan (qaulan)  yang dikategorikan
sebagai kaidah, prinsip, atau etika komunikasi Islam, yakni:
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1 Qaulan Sadida
Qaulan  Sadidan  berarti  pembicaran,  ucapan,  atau  perkataan  yang
benar, baik dari segi substansi (materi,  isi,  pesan) maupun redaksi (tata
bahasa). Dari segi substansi, komunikasi Islam harus menginformasikan
atau menyampaikan kebenaran, faktual, hal yang benar saja, jujur, tidak
berbohong, juga tidak merekayasa atau memanipulasi fakta. Hal ini sesuai
dengan QS. Al-Hajj: 30:
..… رر وزز ل  لل قل  اا وبب نر تل ولٱ و وجٱ٣٠ 
Terjemahnya:
“……Dan jauhilah perkataan-perkataan dusta” (30).
Sedangkan dari  segi  redaksi,  komunikasi  Islam harus menggunakan
kata-kata  yang  baik  dan  benar,  baku,  dan  sesuai  kaidah  bahasa  yang
berlaku. Hal ini sesuai dengan QS.Al-Baqarah: 83:
.....انن حب  سر انن للر  اا ولب وقب ول  وس..... ٨٣ 
Terjemahnya:
“…..Dan ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia…..”(83).
Dalam bahasa Indonesia, maka komunikasi hendaknya menaati kaidah
tata  bahasa dan mengguakan kata-kata  baku yang sesuai  dengan Ejaan
Yang Disempurnakan (EYD).
Menurut  Jalaluddin  Rakhmat,  mengartikan  qaualan  sadida  sebagai
pembicaraan  yang  benar  lagi  jujur.  Sedangkan  Pickthall
menerjemahkannya sebagai “straight to the point”, yang diartikan sebagai
pembicaraan  yang  lurus,  tidak  bohong,  dan  tidak  berbelit-belit.
Muhammad Natsir  dalam Fiqhud Dakwah menyebutkan pendapat  yang
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tidak jauh berbeda, yaitu kata yang lurus, tidak berbelit-belit, kata yang
benar, keluar dari  hati  yang suci,  bersih ucapan yang sedemikian rupa,
sehingga dapat mengenai sasaran yang dituju lewat upaya mengetuk pintu
hati dan akal mereka yang dihadapi (Anita Ariani, 2012: 11)
Berkata  benar  juga  disampaikan  Rasulullah  melalui  sebuah  hadits,
yang berbunyi:
قحح لا وححلو ناححكارم
لق
Terjemahnya:
“Katakanlah  kebenaran  walaupun  itu  pahit  (HR.  Ahmad  5:  159.
Syaikh  Syu’aib  Al-Arnauth  mengatakan  bahwa  hadits  ini  shahih,
namun sanad hadits ini hasan karena adanya Salaam Abul Mundzir)
2 Qaulan Baligha
Baligha berasal dari kata baligh, yang berarti: tepat, lugas, fasih, dan
jelas  maknanya.  Qaulan  Baligha  artinya  menggunakan  kata-kata  yang
efektif, tepat sasaran, komunikatif, mudah dimengerti, langsung ke pokok
masalah (straight to the point), dan tidak berbelit-belit atau bertele-tele.
Agar  komunikasi  tepat  sasaran,  gaya  bicara  dan  pesan  yang
disampaikan  hendaklah  disesuaikan  dengan  kadar  intelektualitas
komunikan dan menggunakan bahasa yang dimengerti oleh mereka.
Gaya  bicara  dan  pilihan  kata  dalam  berkomunikasi  dengan  orang
awam tentu harus dibedakan dengan saat berkomunikasi dengan kalangan
cendekiawan. Berbicara di depan anak TK tentu harus tidak sama dengan
saat berbicara di depan mahasiswa. Dalam konteks akademis, kita dituntut
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menggunakan  bahasa  akademis.  Saat  berkomunikasi  di  media  massa,
gunakanlah  bahasa  jurnalistik  sebagai  bahasa  komunikasi  massa
(language of mass communication).
3 Qulan Ma’rufa
Qaulan Ma’rufa artinya perkataan yang baik, ungkapan yang pantas,
santun,  tidak  menggunakan sindiran,  tidak kasar, dan tidak menyakitkan
atau menyinggung perasaan. Qaulan Ma’rufa juga bermakna pembicaraan
yang bermanfaat dan menimbulkan kebaikan (maslahat).
Ungkapan qaulan ma’rufa, jika ditelusuri lebih dalam dapat diartikan
sebagai ungkapan atau ucapan yang pantas dan baik. “Pantas” disini juga
bisa  diartikan  sebagai  kata-kata  yang  terhormat,  sedangkan  “baik”
diartikan sebagai kata-kata yang sopan.
4 Qaulan Karima
Qaulan Karima adalah perkataan yang mulia,  dibarengi dengan rasa
hormat  dan  mengagungkan,  enak  didengar,  lemah-lembut,  dan
bertatakrama. Dalam ayat tersebut perkataan yang mulia wajib dilakukan
saat berbicara dengan kedua orangtua. Kita dilarang membentak mereka
atau mengucapkan kata-kata yang sekiranya menyakiti hati mereka.
Qaulan  Karima  harus  digunakan  khususnya  saat  berkomunikasi
dengan  kedua  orangtua  atau  orang  yang  kita  hormati.  Dalam  konteks
jurnalistik  dan  penyiaran,  Qaulan  Karima  bermakna  mengunakan  kata-
kata  yang  santun,  tidak  kasar,  tidak  vulgar,  dan  menghindari  kata
kotor/kasar, seperti jijik, muak, ngeri, dan sadis.
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Komunikasi yang baik tidak dinilai dari segi rendahnya jabatan atau
pangkat  seseorang.  Cukup  banyak  orang  yang  gagal  berkomunikasi
dengan  baik  kepada  orang  lain  disebabkan  mempergunakan  perkataan
yang keliru dan berpotensi merendahkan orang lain.
Merendahkan orang lain sama halnya memberikan citra buruk kepada
orang lain. Hal inilah yang membuat hubungan tidak baik antara seseorang
kepada orang lain.  Karena  merasa perkataannya kurang dihargai,  maka
lawan  bicara  cenderung  tidak  meneruskan  pembicaraannya  dan  secara
tiba-tiba  menjauhkan  diri  dengan  membawa  perasaan  kecewa.  Yang
semula  senang  kepada  lawan  bicara,  berubah  menjadi  benci  karena
perkataan.
5 Qaulan Layyina
Qaulan Layyina berarti pembicaraan yang lemah-lembut, dengan suara
yang  enak didengar,  dan  penuh  keramahan,  sehingga dapat  menyentuh
hati.Dalam Tafsir Ibnu Katsir disebutkan, yang dimaksud layina ialah kata
kata  sindiran,  bukan dengan  kata  kata  terus  terang  atau  lugas,  apalagi
kasar. Dengan demikian, dalam komunikasi Islam, semaksimal mungkin
dihindari  kata-kata  kasar  dan  suara  (intonasi)  yang  bernada  keras  dan
tinggi.
Qaulan layyina adalah etika komunikasi yang diimbangi dengan sikap
dan perilaku yang baik, lemah lembut, tanpa emosi, dan caci maki, atau
dalam  bahasa  komunikasi  antara  pesan  verbal  dan  non-verbal  harus
seimbang.  Bila  dihubungkan  dengan  dakwah,  qaulan  layyina  dapat
40
dilakukan da’I dengan sikap lemah lembut ketika menghadapi mad’u atau
sasarannya, agar pesan yang disampaikan cepat dipahami.
6 Qaulan Maysura
Qaulan Maysura bermakna ucapan yang mudah, yakni mudah dicerna,
mudah dimengerti, dan dipahami oleh komunikan. Makna lainnya adalah





Jenis  penelitian  ini  adalah  analisis  isi  teks  media  (content  analysis)  yang
digunakan untuk mengetahui bagaimana penggunaan bahasa jurnalistik, apakah sudah
sesuai dengan ciri  bahasa jurnalistik  yaitu  komunikatif,  spesifik,  hemat kata,  jelas
makna, tidak mubazir, dan tidak klise.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan  penelitian  yang  digunakan  peneliti  ini  adalah  kuantitatif
deskriptif,  yakni  hanya  melukiskan  secara  sistematik  fakta  atau  peristiwa,  tidak
mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau prediksi tertentu
(Jalaluddin Rahmat, 2004:24).
3. Populasi dan Sampel
Populasi  dalam penelitian  ini  adalah  berita  utama pada harian  berita  Kota
Makassar yang terbit selama 1 (satu) bulan. Sampel yakni bagian dari jumlah dan
karakteristik  yang  dimiliki  populasi  (Suharsimi  Arikunto,  1998:163).  Dalam
penelitian  ini  peneliti  menggunakan  teknik  sampling  sensus,  dengan  mengambil
berita utama menjadi sampel penelitian.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik  pengumpulan  data  dilakukan  dengan  analisis  dokumentasi  yakni





Setelah data yang diperoleh sudah terkumpul, maka akan dimasukkan dalam
lembar  coding sheet  yang sesuai  dengan kategori.  Hasil  dari  analisis  pengkoding
tersebut  digunakan  untuk  menjawab  pertanyaan  dalam  rumusan  masalah.  Data
disajikan  dengan  kuantitatif  berupa  tabel-tabel  yang  merupakan  hasil  penelitian.
Adapun yang menjadi acuan analisis bahasa peneliti adalah sebagai berikut:
1. Komunikatif, artinya bahasa jurnalistik tidak berbelit-belit tetapi langsung
pada pokok permasalahan.
2. Spesifik, artinya bahasa jurnalistik disusun dengan kalimat-kalimat yang
singkat-singkat.
3. Jelas  makna,  sedapat  mungkin  menggunakan  kata  yang  mengandung
makna sebenarnya (denotatif).
4. Hemat  kata,  artinya  memegang  teguh  prinsip  ekonomi  kata.  Bentuk-
bentuk  kebahasaan  yang  digunakan  dalam  bahasa  jurnalistik  sedapat
mungkin berciri minim karakter kata atau sedikit jumlah hurufnya.
6. Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur
dapat dipercaya atau diandalkan (Rahmat Bungin, 2011:122). Ini berarti tidak boleh
ada  beda  penafsiran  antara  satu  coder  dan  coder  yang lain.  Rumus  yang penulis
gunakan adalah persentase persetujuan.
Peneliti  menggunakan  perhitungan  reliabilitas  dengan  cara  persentase
persetujuan (percent  agreement),  perhitungan  reliabilitas  ini  sangat  sederhana dan
paling banyak dipakai dalam analisis isi (Eriyanto, 2011: 288). Secara konseptual,
rumus untuk menghitung persentase persetujuan sebagai berikut:
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Reliabilitas Antar-Coder = A
            N
Di mana A adalah jumlah persetujuan dari para coder, dan N adalah jumlah
unit yang diuji. Angka reliabilitas bergerak dari angka 0 hingga 1, di mana angka 0
menunjukkan  reliabilitas  yang  rendah  (tidak  ada  persetujuan  satu  pun)  dan  1
menunjukan  makin  tinggi  reliabilitas  yang  teliti  (persetujuan  total).  Makin  besar
angka,  menunjukkan  makin  tinggi  reliabilitas  antar-coder. Minimum angka
reliabilitas yang dapat diterima adalah 0,08 atau 80% (Eriyanto, 2011: 288).
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum BKM
1. Sejarah dan Perkembangan Harian BKM
Sejak kelahiran 28 Juni 1970 dengan nama Harian Bina Baru hingga berubah
nama menjadi Berita Kota Makassar, sudah banyak perubahan yang dilakukan. Pada
awal berdirinya Harian Bina Baru banyak mengalami kendala dan hambatan,terutama
masalah  permodalan,  sumber  daya  manusia  (SDM)  maupun  dari  segi  teknologi,
sehingga dalam perkembangan usahanya tidak mencapai sasaran.
Koran Berita Kota Makassar didirikan bukan dalam bentuk harian, melainkan
hanya terbit satu kali dalam seminggu sehingga namanya Minggu Bina Baru yang
berkantor  di  rumah  pemiliknya,  Syamsuddin  Pallusai,  di  kompleks  perumahan
Toddopuli.  Berita-berita  yang  disajikan  lebih  cenderung  pada  pemberitaan  sosial
kontrol, permasalahan kemanusiaan, dan hukum, terutama mengungkap kasus-kasus
korupsi.
Pada tanggal 1 Januari 1993, SKU Bina Baru bergabung dengan PT. Media
Fajar yang merupakan perusahaan penerbit surat kabar harian Fajar. Dimana lokasi
kantornya pun beralih dari Jl. Toddopuli menuju ke Jl. Racing Centre , tepatnya di
kantor pusat harian Fajar. Pada saat itu masih tetap terbit sekali dalam seminggu, dan
tentunya  sudah  mengalami  banyak  perubahan,  mulai  dari  manajemen  hingga
penampilan surat kabarnya (Data Primer Peneliti).
SKU Bina Baru pada bulan Mei 1995 meningkatkan periode terbitnya dari
sekali seminggu menjadi dua kali seminggu hingga bulan Februari 1997. Sejak bulan
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Maret 1997, status usahanya ditingkatkan dari yayasan menjadi Perseroan Terbatas
(PT). Karena mengalami kemajuan yang cukup pesat, maka pada tanggal 11 Maret
1997,  Bina  Baru pun berubah menjadi  koran harian yang terbit  setiap  hari  Senin
hingga Sabtu.  Pada  setiap  tanggal  merah,  termasuk hari  Minggu,  media  ini  tidak
terbit. Kantornya tidak lagi di Jl. Racing Centre, melainkan beralih ke Jl. Abdullah
Dg. Sirua.
Keseriusan media ini dibuktikan ketika berubah dari semula terbit dua kali
seminggu menjadi harian, dan bagian redaksinya pun yang semula pekerjanya tidak
lebih dari delapan orang , termasuk redaktur pelaksana dan tiga redaktur , langsung
merekrut  30  wartawan  muda.  Kehadiran  Bina  Baru  menjadi  sebuah koran  harian
ternyata  mendapat  sambutan  positif  dari  masyarakat,  sehingga  terus  mengalami
perkembangan. Apalagi media ini hadir dengan format baru dan menjadi satu-satunya
koran  metro  di  Sulawesi  Selatan.  Muatan  berita  koran  ini  saat  itu  lebih  banyak
menyangkut tentang kriminalitas, hukum, rumah tangga, dan hiburan.
Jajaran  media  ini  kembali  mengambil  langkah  yang  sangat  berani  dengan
mengubah namanya menjadi Harian Berita Kota Makassar. Perubahan ini muncul saat
berlangsung rapat tahunan yang diselenggarakan di Malino pada awal tahun 1999.
Segala  sesuatunya  pun  dilakukan.  Hal  ini  dapat  dilihat  dari  betapa  seriusnya
persiapan  yang  dilakukan  dan  betapa  intensnya  kampanye  yang  digalakkan  agar
pembaca tidak goyah dengan perubahan itu. Dalam kampanyenya, koran ini selalu
mengatakan  bahwa  Bina  Baru  adalah  Berita  Kota  Makassar  dan  Berita  Kota
Makassar adalah Bina Baru (sama saja). Upaya ini hanya yang kelihatan dikalangan
pembaca saja. Selanjutnya dilakukan juga kepada jajaran Berita Kota Makassar itu
sendiri  dengan  tidak  kalah  intensnya,  dimana  jajaran  Berita  Kota  Makassar
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berkeyakinan,  sebuah  program  yang  besar  harus  diyakini  keberhasilannya  yang
pertama-tama justru oleh kalangan internalnya sendiri. Jajaran Berita Kota Makassar
tidak boleh tidak satu kata dan satu langkah. Karena itu kampanye ke dalam internal
sendiri dilakukan lebih awal yang tentunya tidak diketahui oleh pembaca.
Jajaran Berita Kota Makassar sudah terbiasa dengan perubahan tema sehingga
tidak banyak menimbulkan masalah. Pada saat itu masih ada pihak yang meragukan
dan khawatir  terhadap perubahan namanya karena nama Bina Baru saat itu sudah
cukup dikenal sehingga perubahannya juga sangat  besar. Tingkat keberanian yang
mempertaruhkan yang sudah besar memang berbeda dengan ketika media ini masih
dalam era “perjuangan untuk hidup”.
Selanjutnya  pada  tangga  1  September  2003,  jumlah  halaman  menjadi  20
halaman  dan  terbagi  menjadi  dua  bagian,  yaitu  koran  satu  (berita  utama,  berita
regional, berita nasional, hukum, dan kriminal) dan koran dua (berita televisi, wajah
kota,  dan supranatural).  Adapun area edarnya sebagian besar di  Makassar, Maros,
Sungguminasa (Gowa), dan beberapa kota kabupaten yang ada di Sulawesi Selatan
dan Sulawesi Barat (Data Primer Peneliti).
Koran harian Berita Kota Makassar selalu membuat perubahan, tentunya ke
arah  yang lebih  baik.  Di  awal-awal  terbit,  harian  Berita  Kota  Makassar  dipenuhi
dengan  berita-berita  kriminal  maupun  peristiwa,  mulai  dari  peristiwa  perkotaan,
menghebohkan, hingga hal-hal kecil, bahkan kegiatan di RT/RW dan kelurahan pun
tak luput dari jepretan wartawan Berita Kota Makassar.
Berita-berita “kecil” seperti itu dimuat disebabkan karena dulu orang hanya
ingin membaca berita  peristiwa di luar  jangkauan.  Paradigma itu  berubah dimana
terdapat  kecenderungan   orang  yang  tidak  hanya  ingin  membaca  berita  di  luar
47
jangkauannya, tetapi juga ingin membaca tentang diri sendiri dan komunitasnya yang
sudah tentu bisa dijangkaunya dengan kemampuan inderanya.  Dengan begitu,  ada
keinginan  dirinya  dan  komunitasnya  tampil  dalam  berita.  Seorang  Lurah  yang
fotonya dimuat di sebuah koran, yang menyertai kegiatan di kelurahannya, tentu Ia
akan membeli koran itu, diikuti stafnya, dan tidak tertutup kemungkinan warga dari
kelurahan itu sendiri ikut membelinya.
2. Visi dan Misi, Slogan, dan Logo Harian BKM
a. Visi
Harian  Berita  Kota  Makassar  memiliki  visi  menjadi  koran
harian  terbaik  di  Sulawesi  Selatan,  khususnya Makassar.  Dimana
kedepannya  dapat  meningkatkan  kualitas,  baik  dari  segi
pemberitaan maupun  performance  (penampilan,  perwajahan,  dan
layout), dengan tetap mengacu pada motto yakni, sebagai “Suara
Lokal Pembela Rakyat”.
b. Misi
Sebagai  wadah  aspirasi  masyarakat  dalam  mencerdaskan
bangsa demi memperkuat persatuan dan kesatuan dalam membela
kepentingan rakyat dengan menyuarakan permasalahan mereka.
c. Slogan
“Suara Lokal Pembela Rakyat”.
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d. Logo Harian BKM
Gambar 4.1 Logo Harian BKM
3. Struktur  Organisasi,  Struktur  Redaksidan  Profil
Harian BKM



















Struktur 4.1 Struktur Organisasi Perusahaan
b. Struktur Redaksi Harian BKM


















c. Profil Harian BKM
Penerbit : PT. Berita Kota Makassar
SIUPP : No. 094/SK/Menpen/SIUPP/B.I/1986 tanggal 15 Maret
1986 dan No. 199/Ditjen PPG/K/1994 tanggal 17 Oktober 1994 serta
No. 12a/Ditjen PPG/K/1997 tanggal 31 Januari 1997.
 Pembina : H. M. Alwi Hamu
 Supervisor Manajemen : H. Syamsu Nur
 Komisaris Utama : H. Zulkifli Gani Ottoh
 Komisaris : Truitje Musila dan Subhan Alwi
 Direktur Utama : Mustawa Nur
 Direktur : Fahruddin Palapa
 Pimpinan Redaksi : Muh. Arsan Fitri
 Wakil Pimpinan Redaksi : Andi Rustan
 Penasehat Hukum :  Ridwan  J.  Silamma  &
Partners
 Manajer Produksi dan Distribusi : Ahmad Nunung
 Manajer Iklan : Herdy J
 Manajer Promosi/IT : Muh. Fadrin Fachry
 Manajer Pemasaran : Budiman
 Keuangan : Jumakil Daraming
 Personalia/Umum : Masjidan
 Redaktur/Pelaksana :  Andi  Rustan,  Amiruddin
Nur, Irwan Lupus, Arif Situju, dan Warta Shally Hidayat.
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 Sekretaris Redaksi : Nurmiati
 Staf Redaksi : Sari Bulan
 Reporter :  Ardhita  Anggraeni,  Rahma
Amri,  Ishak  Mappelawa,  Rahmawati,  Fatahuddin,  Alaluddin,
Waid Amin, Agus Burhan, Arif Alqadry, Juldan Husain, Hamzah.
 Fotografer : Chairil Indra, Arif
d. Redaksi
Alamat` : Jl. Urip Sumoharjo no. 20, Makassar (Graha Pena Lantai
3)









Langganan : Rp. 70.000/bulan (luar kota disesuaikan ongkos kirim).
B. Penggunaan Bahasa Jurnalistik pada Berita Utama Harian Berita Kota 
Makassar
Berita merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan. Hampir setiap
hari khalayak diberi berita dari berbagai media massa, mulai dari surat kabar, radio,
tv, hingga internet. Dalam penyajiannya, suatu berita tentu mempunyai nilai masing-
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masing, sehingga berita mempunyai banyak jenis, salah satunya berita utama. Berita
utama adalah berita yang dipasang pada halaman depan yang dapat menarik perhatian
pembaca. Agar berita yang disampaikan dapat mudah dipahami oleh pembaca, maka
penggunaan  Bahasa  Jurnalistik  pada  harian  Berita  Kota  Makassar  sangat  penting
untuk  diterapkan.  Untuk  mengetahui  penggunaan  bahasa  jurnalistik  pada  harian
Berita Kota Makassar dapat dilihat sebagai berikut:
1. Penggunaan Bahasa Komunikatif
Bahasa yang komunikatif adalah bahasa yang mudah untuk dipahami
oleh  orang  lain  serta  memberikan  kesan  ringan  meski  dalam  topik
pembicaraan  yang  berat  sekalipun.  Penggunaan  bahasa  komunikatif
dimaksudkan  agar  semua  kalangan  dapat  menyerap  informasi  yang
disampaikan.
Indikator bahasa komunikatif:
-Tinggi : Menggunakan kata yang sederhana (bahasa sehari-hari).
- Sedang : Menggunakan bahasa Indonesia yang baku.
- Rendah : Menggunakan kata serapan.
Tabel 4.1 Frekuensi Penggunaan Bahasa Komunikatif











Sumber: Data Primer, 2017
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Tabel  di  atas  menunjukkan  bahwa  penggunaan  bahasa  jurnalistik
secara  komunikatif  pada  Berita  utama Harian  Berita  Kota  Makassar  yaitu
frekuensi pada tingkat tinggi sebanyak 18 (90%) dan frekuensi pada tingkat
rendah  sebanyak  1  (5%).  Sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  berita  yang
disampaikan pada umumnya bersifat komunikatif, yaitu menggunakan bahasa
yang sederhana sehingga pesan dalam berita dapat langsung  dipahami oleh
pembaca.
Syarat sebuah komunikasi yang efektif adalah pengunaan bahasa yang
komunikatif.  Bahasa yang komunikatif  dapat  membuat  pesan tersampaikan
dengan tepat. Dalam hal ini, harian Berita Kota Makassar harus lebih cermat
menggunakan  bahasa  yang  mudah  dipahami  dan  diterima  oleh  pembaca.
Karena bahasa bukanlah kumpulan kata yang diambil secara sembarangan lalu
dirangkai  menjadi  kalimat.  Bahasa  memiliki  daya  pukau  bila  disusun  dan
ditempatkan pada kedudukan yang komunikatif.
Bahasa yang komunikatif adalah bahasa yang hidup. Melalui bahasa
yang komunikatif, pembaca dapat berada di TKP berita tanpa harus berada di
TKP yang sebenarnya. Hal ini bisa terjadi karena bahasa yang komunikatif
dapat merangsang daya imajinasi pembaca terhadap suatu berita.
Dalam penulisan berita, wartawan harus menulis sesuai fakta dan tidak
boleh  beropini.  Tulisan  tersebut  harus  mengandung  makna  informatif,
persuasif,  dan  dapat  dipahami  secara  umum singkat  dan  jelas.  Selain  itu,
bahasa jurnalistik yang digunakan dalam media harus ditulis dengan beberapa
karakteristik untuk bisa dipahami oleh pembaca secara umum. Artinya, bahasa
yang digunakan memudahkan dalam penyampaian berita secara komunikatif.
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Wartawan  senior   Rosihan  Anwar  berpendapat  bahwa  “bahasa  yang
digunakan  oleh  wartawan  dinamakan  bahasa  pers  atau  bahasa  jurnalistik”
(Rosihan Anwar, 2004: 6).
Bahasa pers  ialah salah satu ragam bahasa dalam bahasa Indonesia
yang memiliki sifat-sifat  khas yaitu padat,  singkat, sederhana,  lancar, jelas,
lugas, menarik dan  komunikatif.  Bahasa  jurnalistik  harus  didasarkan  pada
bahasa Indonesia yang baku. Wartawan tidak dapat menganggap sepi kaidah-
kaidah tata  bahasa.Wartawan juga  harus  memperhatikan ejaan  yang  benar.
Dalam  kosakata  bahasa  jurnalistik  mengikuti  perkembangan  dalam
masyarakat (Haris Sumadiria, 2006:6).
Tanpa  meninggalkan substansi  pemberitaan,  bahasa  jurnalistik  tetap
harus mengacu pada kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. Untuk itu
bahasa  jurnalistik  harus  memenuhi  tiga  unsur  penting  dalam  pemakaian
bahasanya,  yaitu:  kelaziman,  menggunakan  bahasa  kepatutan  dan  sopan
santun,  kaidah  bahasa,  yang  bertumpu  pada  ejaan  yang  disempurnakan
(EYD),  serta  komunikatif,  yang  bertumpu  pada  pemakaian  bahasa  yang
maknanya mudah dipahami (Syarifuddin Yunuf, 2010: 84).
2. Penggunaan Bahasa Spesifik
Penggunaan  bahasa  jurnalistik  secara  spesifik  mempunyai  gaya
penulisan tersendiri dimana kalimatnya pendek-pendek, kata-katanya ringkas,




-Tinggi : Menggunakan kalimat yang pendek, kata-katanya ringkas dan
dimengerti.
- Sedang : Menggunakan bahasa Indonesia yang baku.
- Rendah : Menggunakan kalimat yang panjang.
Tabel 4.2 Frekuensi Penggunaan Bahasa Spesifik











Sumber: Data Primer, 2017
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa penggunaan bahasa jurnalistik
secara spesifik pada berita utama Harian Berita Kota Makassar yaitu frekuensi
pada tingkat tinggi sebanyak 20 (100%). Hasil ini menunjukkan berita yang
disampaikan bersifat spesifik.
Penggunaan  kalimat  yang  spesifik  mempermudah  pesan  yang
disampaikan diterima oleh pembaca.  Ini  karena bahasa yang spesifik  tidak
bertele-tele, kalimatnya pendek-pendek, kata-katanya ringkas, dan dimengerti
orang  awam.  Beda  halnya  jika  berita  disampaikan  dengan  menggunakan
kalimat  yang  panjang  dan  bertele-tele,  tentu  akan  menimbulkan  kesan
membingungkan  bagi  khalayak.  Maka  dari  itu,  penggunaan  bahasa  secara
spesifik  dalam  Harian  Berita  Kota  Makassar  sudah  diterapkan,  meskipun
belum sempurna karena masih ditemukan sedikit kesalahan.
Kunjana  Rahardi  menyebutkan,  bahwa  salah  satu  ciri  bahasa
jurnalistik ialah spesifik. Dimana bahasa jurnalistik disusun dengan kalimat-
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kalimat  pendek  (Kunjana  Rahardi,  2006:18). Sementara  menurut  Rosihan
Anwar,  bahasa  jurnalistik  adalah  bahasa  yang  digunakan  oleh  wartawan
dinamakan bahasa pers atau bahasa jurnalistik.  Bahasa jurnalistik memiliki
sifat-sifat  khas yaitu:  singkat/pendek, padat,  sederhana,  lancar, jelas,  lugas,
dan menarik (Rosihan Anwar, 2004: 20).
3. Penggunaan Bahasa Jelas Makna
Penggunaan  bahasa  jelas  makna  dalam  penulisan  berita  berarti
memakai  yang  kata-kata  bermakna  denotatif  (makna  sebenarnya).
Penggunaan  bahasa  jurnalistik  dengan  memperjelas  makna  yang  dimaksud
akan membuat khalayak lebih memahami berita yang disampaikan.
Indikator hemat kata:
-Tinggi : Menggunakan kata denotatif (makna yang sebenarnya).
- Sedang : Menggunakan kata yang bermakna umum.
- Rendah : Menggunakan kata konotatif.
Tabel 4.3 Frekuensi Penggunaan Bahasa Jelas Makna











Sumber: Data Primer, 2017
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa penggunaan bahasa jurnalistik
secara  jelas  makna  pada  Berita  utama Harian  Berita  Kota  Makassar  yaitu
frekuensi pada tingkat tinggi sebanyak 19 (95%) dan frekuensi pada tingkat
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rendah sebanyak 1 (5%). Hasil tersebut menunjukkan berita yang disampaikan
harian  Berita  Kota  Makassar  pada  umumnya  bersifat  jelas  makna  yaitu
menggunakan kata-kata yang bermakna denotatif  (makna yang sebenarnya)
sehingga  pembaca tidak bingung. 
Makna  terdiri  dari  5  (lima)  tipe,  yakni  makna  khusus  dan  umum,
makna denotasi, makna konotasi, makna stilistik, dan makna afektif (Siswono,
2012:  14).  Walaupun  semuanya  membicarakan  makna,  hal  yang  perlu
diperhatikan adalah topik. Menurut Kridalaksana, bahwa yang disebut dengan
makna denotasi adalah makna kata atau kelompok kata yang didasarkan atas
konvensi tertentu yang bersifat obyektif (Siswono, 2012: 15).
4. Penggunaan Bahasa Hemat Kata
Penggunaan hemat kata dalam bahasa jurnalistik sangat penting. Ini 
karena khalayak lebih menyukai tulisan pendek daripada panjang. Dalam hal 
apapun, tulisan pendek lebih mudah dipahami, makanya bahasa jurnalistik 
sebisa mungkin menghindari pemborosan kata (hemat kata).
Indikator hemat kata:
-Tinggi : Menghindari pemborosan kata.
- Sedang : Menggunakan bahasa Indonesia yang baku.
- Rendah : Menggunakan kata yang sebenarnya dapat diringkas.
Tabel 4.4 Frekuensi Penggunaan Bahasa Hemat Kata












Sumber: Data Primer, 2017
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa penggunaan bahasa jurnalistik
secara  hemat  kata  pada  Berita  utama  Harian  Berita  Kota  Makassar  yaitu
frekuensi pada tingkat tinggi sebanyak 17 (85%) dan frekuensi pada tingkat
rendah  sebanyak  2  (10%).  Hal  tersebut  menunjukkan  bahwa  berita  yang
disampaikan harian Berita  Kota Makassar  telah menerapkan prinsip hemat
kata.
Penggunaan  hemat  kata  dalam penulisan  berita  dimaksudkan  untuk
lebih efisien dan lebih jelas dalam menyampaikan berita. Penghematan unsur
kata sebenarnya bisa dihemat tanpa mengorbankan tata bahasa dan kejelasan
arti. Misalnya: akan tetapi (tapi), apabila (bila), sehingga (hingga), walaupun
(walau), meskipun (meski).
Beberapa kata juga mempunyai sinonim yang lebih pendek, seperti:
kemudian  (lalu),  makin  (kian),  terkejut  (kaget),  sangat  (amat),  demikian
(begitu), sekarang (kini). Meski dua kata bersamaan arti, tetapi belum tentu
bersamaan efek. Sebab bahasa bukan hanya soal memilih sinonim yang telah
pendek, tetapi juga mempertimbangkan rasa bahasa.
Dalam penyampaian berita yang efektif, selain dapat dicapai melalui
pemilihan  kata  yang  tepat,  dapat  pula  dilakukan  dengan  menghindari
pemakaian  kata  yang  mubazir.  Jika  kata  mubazir  tidak  dihilangkan  akan
terjadi pemborosan kata, dimana hal ini seharusnya dapat dihindari.
Dalam  buku  Pengetahuan  Dasar  Bagi  Wartawan  Indonesia  yang
diterbitkan  oleh  Dewan  Pers  tahun  1977  terdapat  tulisan  Goenawan
Mohammad  tentang  bahasa  jurnalistik,  yaitu:  “Meski  pers  nasional  yang
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menggunakan  bahasa  Indonesia  sudah  cukup  lama  usianya,  sejak  sebelum
tahun 1928 (tahun Sumpah Pemuda), tapi sekarang bahasa jurnalistik perlu
menuju bahasa jurnalistik Indonesia yang lebih efisien. Artinya lebih hemat
dan lebih jelas. Asas hemat dan jelas ini penting untuk reporter, dan editor”.
Disinilah masuk gambaran tentang ekonomi kata atau Word economy.
Penerapan ekonomi kata dapat dilakukan dalam dua unsur, yaitu unsur
kata dan unsur kalimat (Rosihan Anwar, 2004: 22). Contoh dalam unsur kata
adalah  penghematan  penulisan  kata  “akan  tetapi”  cukup  dengan  satu
perkataan saja, yaitu “tapi”.  Sedangkan contoh dalam unsur kalimat adalah
“Olahraga menyehatkan badan” menjadi kalimat pendek dan efektif daripada
kalimat  “Olahraga  badminton,  sepak  bola,  lari  pagi,  dan  senam  adalah




Berdasarkan  hasil  penelitian  mengenai  penerapan  bahasa  jurnalistik  pada
berita utama Berita Kota Makassar, maka peneliti menyimpulkan:
“Harian  Berita  Kota  Makassar  sudah  mengimplementasikan  kaidah-kaidah
bahasa jurnalistik dalam penulisan beritanya. Namun belum sepenuhnya, karena
masih  terdapat  beberapa  kesalahan  pada  beberapa  edisi  harian  Berita  Kota
Makassar yang tidak baku.Tidak jarang terdapat pula penggunaan kosa kata yang
kurang  bisa  dipahami  oleh  pembaca.  Masalah  ini  terlihat  jelas,  meskipun
pembaca  dari  kalangan  wartawan  yang  memang  sudah  mengerti  mengenai
kaidah-kaidah  penulisan  bahasa  jurnalistik  maupun  pembaca  dari  kalangan
biasa”.
B. SARAN
Adapun saran yang ingin peneliti sampaikan, yaitu:
1. Redaktur  atau  wartawan  koresponden  Berita  Kota  Makassar  baiknya  perlu
memerhatikan lagi penulisan beritanya dan menyesuaikan antara penulisan berita
dengan  karakteristik  bahasa  jurnalistik.  Dan  terkhusus  untuk  mahasiswa/i
jurnalistik,  peneliti  berharap  agar  lebih  mempelajari  dan  menguasai  tentang
bahasa jurnalistik, apalagi jika ingin berkecimpung dalam dunia jurnalistik.
2. Redaksi Berita Kota Makassar baiknya merevisi lagi Standar Operasional Berita 
(SOP) agar wartawan di lapangan mempunyai acuan yang jelas dan berita yang 
disampaikan pun akan mudah diterima pembaca.
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Edisi Berita Coder A Coder B Setuju (S) atauTidak Setuju (TS)
4 September 2017 Tidak Tidak S
5 September 2017 Ya Ya S
6 September 2017 Tidak Ya TS
7 September 2017 Ya Ya S
8 September 2017 Ya Ya S
9 September 2017 Ya Ya S
11 September 2017 Tidak Tidak S
12 September 2017 Ya Ya S
13 September 2017 Ya Ya S
14 September 2017 Ya Ya S
15 September 2017 Ya Ya S
16 September 2017 Ya Ya S
18 September 2017 Tidak Ya TS
19 September 2017 Ya Ya S
20 September 2017 Tidak Tidak S
26 September 2017 Ya Ya S
27 September 2017 Ya Ya S
28 September 2017 Ya Ya S
29 September 2017 Ya Ya S
30 September 2017 Ya Ya S
Total S= 18
Total TS= 2
Reliabilitas 18/20: 0.9 (90%)
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